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SUMMARY

NOVIZAR. ”Aplication of Trichoderma spp. and Penicillium spp. Are 

reproduced with Various substrates combination in suppresing the attack of 

various disease on pepper plant i n swampy land” (Supervised by A. MUSLIM

and MULAWARMAN).

The research was conducled in Phytopathological Laboratory, Plant Pest 

and Diseases Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University Indralaya 

and swampy in Pemulutan village farmers ffom May to November 2010. The 

objective of the research was to find the effect of Trichoderma spp. and 

Penicillium spp. which are propogated by a variety of substrates in suppressing 

the attack of various diseases on pepper plants in swampy land.

This study used a Ramdomized Block Design method (RAJC) with

eleven treatments such as control, Trichoderma spp. of treatment, isolated T2 and

Penicillium spp. of treatment, isolates P8 with medium substrate Kds, Kdt, Tds,

Tdt, and Kds plus EKKU spraying. Where each treatment consisted of three 

replications. As treatment, PGPF applications made during breeding and 

continued at the time in the field.

The results showed that application of Trichoderma spp. and Penicilium 

spp. on pepper plant was quite effective in reducing the incidence and saverity of 

disease. Where the incidence and saverity of mosaic in Trichoderma spp. and 

Penicilium spp. treatment have ranged ffom 23,33-73,33% and 6,67-20,83% 

lower than the Controls for the incidence of 93,33% and 31,67% for saverity with
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supprcssion for the incidence mosaic of 21,43-75,00% and 34,22-78,95% for the 

severity of mosaic, while the incidence severity of antracnosa disease on 

Trichoderma spp. and Penicilium spp. treatment have ranged between 6,67- 

33,33% for the incidence and 0,29-1,72% for the lower disease severity 

compared to Controls which amounted to 40% for the incidence and 3,18% for 

disease severity with the percentage of suppresion antracnosa disease 16,67- 

83,33% for the incidence and 46,07-90,95% for severity antracnosa disease.

Based on the research result it can be concluded that the direct

application of Trichoderma spp. and Penicillium spp. propagated with different

substrates is quite effective in controlling plant diseases, especially pepper mosaic

disease and illness antracnosa. For the mosaic disease ranged from 21.43-75.00%

for the suppression of disease incidence and severity of the emphasis from 34.22- 

78.95% for the disease. While antracnosa disease ranged from 16.67-83.33% for 

the suppression of disease incidence and severity of the emphasis from 46.07- 

90.95% for the disease.



ringkasan

NOVIZAR. ” Aplikasi Trichoderma spp. dan Penicillium spp. yang Diperbanyak 

dengan Berbagai Substrat Untuk Mengendalikan Berbagai Penyakit pada 

Tanamana Cabai di Lahan Rawa Lebak“ (Dibimbing oleh A. MUSLIM dan 

MULAWARMAN).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama 

dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Indralaya dan 

di lahan rawa lebak Desa Pemulutan sejak bulan Mei hingga bulan November 

2010. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

cendawan Trichoderma spp. dan Penicillium spp. yang diperbanyak dengan 

berbagai substrat dalam menekan serangan berbagai penyakit pada tanaman cabai 

di lahan rawa lebak.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan

11 perlakuan yang meliputi kontrol, perlakuan Trichoderma spp. isolat T2 serta

perlakuan Penicillium spp. isolat P8 dengan medium substrat Kds, Kdt, Tds, Tdt,

dan Kds + penyemprotan EKKU. Dimana masing-masing perlakuan ini terdiri

dari 3 ulangan. Sebagai perlakuan, aplikasi PGPF dilakukan pada saat pembibitan

dan dilanjutkan pada saat di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi Trichoderma spp. dan 

Penicillium spp. pada tanaman cabai cukup efektif dalam menurunkan insidensi 

maupun keparahan penyakit. Dimana insidensi dan keparahan penyakit mosaik 

pada perlakuan Trichoderma spp. dan Penicillium spp. berkisar antara 23,33-



73,33% dan 6,67-20,83% yang lebih rendah dibanding kontrol yaitu 93,33%

untuk insidensi dan 31,67% untuk keparahan penyakit dengan persentase

penekanan penyakit mosaik 21,43-75,00% untuk insidensi dan 34,22-78,95%

untuk keparahan penyakit mosaik, sementara insidensi dan keparahan penyakit

antraknosa pada perlakuan Trichoderma spp. dan Penicillium spp. berkisar antara

6,67-33,33% untuk insidensi dan 0,29-1,72% untuk keparahan penyakit yang

lebih rendah dibanding kontrol yakni sebesar 40% untuk insidensi dan 3,18%

untuk keparahan penyakit dengan persentase penekanan penyakit antraknosa 

16,67-83,33% untuk insidensi dan 46,07-90,95% untuk keparahan penyakit

antraknosa.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

Aplikasi Trichoderma spp. dan Penicillium spp. yang diperbanyak dengan 

berbagai substrat cukup efektif dalam mengendalikan penyakit tanaman cabai 

khususnya penyakit mosaik dan penyakit antraknosa. Untuk penyakit mosaik 

berkisar antara 21,43-75,00% untuk penekanan insidensi penyakit dan 34,22- 

78,95% untuk penekanan keparahan penyakit. Sedangkan penyakit antraknosa 

berkisar antara 16,67- 83,33% untuk penekanan insidensi penyakit dan 46,07- 

90,95% untuk penekanan keparahan penyakit
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman hortikultura merupakan komoditas yang penting dalam 

perekonomian. Salah satu komoditas sayuran yang penting dan bernilai ekonomis 

antara lain cabai (Capsicum annum L.). Cabai merupakan tanaman hortikultura yang 

memegang peranan penting dalam kehidupan 

Amerika tepatnya daerah Peru, menyebar ke negara-negara benua Amerika, Eropa 

dan Asia termasuk negara Indonesia (Anonim, 2007).

Cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan komoditas sayuran penting 

di Indonesia yang dikonsumsi oleh sebagian besar penduduk tanpa memperhatikan 

tingkat sosial (Santika, 1995). Dewasa ini cabai tidak hanya dikonsumsi segar, tetapi

Cabai berasal dari benuamanusia.

sudah banyak diolah menjadi berbagai produk olahan, seperti saus, sambal, bubuk

cabai dan masih banyak lagi yang lainnya (Prajananta, 2000). Di Sumatera Selatan

produksi cabai terus meningkat dari tahun 2001 sampai 2005, namun produksi cabai

sering mengalami penurunan baik secara kualitas maupun kuantitas (Badan Pusat

Statistik dan Direktorat Jendral Bina Produksi, 2005). Pada tahun 2006 luas areal

tanaman cabai di Sumatera Selatan mencapai 2,243 ha dengan produktivitas sekitar 5 

ton per hari. Beberapa daerah penghasil cabai di Sumatera Selatan antara lain Pagar 

Alam, Banyuasin, Ogan Ilir, dan Ogan komering Ilir (Balai Proteksi Tanaman 

Pangan dan Hortikultura, 2006).

Indonesia mempunyai lahan rawa lebak sekitar 14,7 juta ha, di Sumatera 

Selatan luas rawa lebak yang telah diusahakan mencapai 133,759 ha (Waluyo et al. ,

1
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2001). Menurut Sugeng (1992) dalam Djakfar (2002), lahan lebak adalah daerah 

yang dalam proses pembentukannya tidak dipengaruhi oleh pasang surutnya 

laut namun dipengaruhi oleh banjir air sungai atau genangan air hujan yang 

terhambat keluar. Rawa lebak dibedakan menjadi 3 tipologi yaitu lebak pematang , 

lebak tengahan, dan lebak dalam. Lebak pematang dengan ciri-ciri : jenis tanah 

alluvial hidromorf dan alluvial kelabu : pH 4,5-5,0 dan tingkat kesuburan rendah 

sampai sedang dominan dimanfaatkan untuk budidaya tanaman sayuran semusim 

seperti cabai, padi, jagung, kacang tanah, dan kacang panjang (Harun, 2002).

Menurut Harun (2002), bahwa kendala utama budidaya tanaman di rawa 

lebak adalah genangan dan kekeringan yang datangnya sulit diprediksi secara tepat

airrawa

sehingga tanaman sering mengalami gangguan stres air. Seperti halnya tanaman

sayuran lainnya, tanaman cabai tidak luput dari gangguan hama dan penyakit yang

merupakan suatu masalah yang masih sulit diatasi dalam budidaya tanaman cabai. 

Beberapa penyakit yang menyerang tanaman cabai pada umumnya adalah penyakit 

antraknosa yang disebabkan oleh Colletotrichum sp., bercak daun yang disebabkan 

oleh Cercospora sp., busuk buah yang disebabkan oleh Phytophtora sp., damping off 

yang disebabkan oleh Pythium sp. dan Rhizoctonia sp., layu fusarium yang 

disebabkan oleh Fusarium sp., layu bakteri yang disebabkan oleh Pseudomonas 

solanacearum (Semangun, 2000).

Selama ini berbagai usaha telah dilakukan untuk mengendalikan cendawan 

tular tanah seperti penggunaan fungisida kimiawi, penggunaan varietas tahan dan 

pergiliran tanaman, tetapi belum mendapatkan hasil yang baik. Salah satu alternatif 

untuk pengendalian cendawan tular tanah adalah melalui pengendalian secara hayati

i
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dengan menggunakan mikroorganisme antagonis dimana berpotensi sebagai 

antagonis cendawan tular tanah pada berbagai tanaman karena mempunyai 

kemampuan untuk memproduksi senyawa-senyawa metabolit dan sebagai kompetitor 

nutrisi serta dapat bertindak sebagai mikoparasit (Sudantha, 1997). Jamur antagonis 

dengan modus aksi mikoparasitisme masih berpotensi untuk terus dikembangkan 

sebagai biofungisida karena mampu mengendalikan struktur istirahat patogen yang 

tidak dapat dilakukan oleh jamur antagonis dengan modus aksi lainnya (Adams,

1990).

Hyakumachi (1994) dan Sivana et al (1996) melaporkan bahwa cendawan

steril, Phoma, Trichoderma, Fusarium, dan Penicillium merupakan cendawan 

rhizosper yang efektif dalam menekan berbagai penyakit busuk leher akar, disamping 

itu juga cendawan tersebut dapat memicu pertumbuhan tanaman sehingga disebut

sebagai Plant growth promoting fungi {P G P F). Menurut Hyakumachi (1994),

cendawan Trichoderma spp. dapat mengendalikan beberapa patogen tanaman

Fusarium spp., Rhizoctonia solani,KxihiL, Sclerotium rolfsii Sacc., Phytophthora sp.,

dan Phytium sp. Sedangkan Penicillium spp. dapat menghambat serangan penyakit 

antraknosa yang disebabkan Colletotrichum orbiculare dan memicu pertumbuhan 

tanaman mentimun (Koike et al. 1997).

Menurut Muslim (2005), dalam pemanfaatan agensia pengendalian hayati 

terutama pemanfaatan strain-strain unggul mikroorganisme tanah sebaiknya agensia 

hayati yang digunakan berasal dari daerah yang bersangkutan sehingga dapat 

membuat mikroorganisme tersebut mudah beradaptasi dan efektif untuk kondisi 

daerah yang bersangkutan.



4

Pengendalian hayati dengan memanfaatkan cendawan pemacu pertumbuhan 

tanaman merupakan alternatif yang tepat dalam menerapkan pengendalian penyakit 

tanaman secara terpadu yang dilakukan dengan pendekatan secara biologi dan 

agroekosistem disamping dapat mengurangi jumlah pestisida sintetik yang digunakan 

untuk melindungi tanaman juga dapat mengurangi penggunaan pupuk sintetik 

sehingga dapat mendukung sistem pengelolaan pertanian yang berkelanjutan 

khususnya didaerah rawa lebak. Namun sejauh ini penggunaan Trichoderma dan 

Penicillium asal tanah rizosfer rawa lebak dalam pengendalian berbagai penyakit

pada tanaman cabai di daerah rawa lebak belum pernah dilakukan terutama di

Sumatera Selatan, untuk itu penelitian ini sangat perlu dilakukan.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

cendawan Trichoderma spp. dan Penicillium spp. yang diperbanyak dengan berbagai 

substrat dalam menekan serangan berbagai penyakit pada tanaman cabai di lahan 

rawa lebak.
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C. Hipotesis

1. Diduga pemberian cendawan Trichoclerma spp. dan Penicillium spp. yang 

diperbanyak dengan berbagai substrat tertentu mampu menekan serangan 

berbagi penyakit pada tanaman cabai.

2. Diduga substrat Kds (ampas kelapa+dedak+serbuk kayu) merupakan media 

yang paling baik dalam menekan berbagai penyakit tanaman cabai.
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